
BEBERAPA hari lalu, Wakil Rektor

Bidang Kemahasiswaan, Pengabdian

Masyarakat dan Alumni Universitas

Gadjah Mada (UGM) Arie Sujito menga-

takan bahwa UGM akan mengonversi

kegiatan-kegiatan aktivis mahasiswa

menjadi satuan kredit semester (SKS).

Karena aktivitas dan pengalaman maha-

siswa di luar kelas juga mesti dihargai

sebagai bagian dari perkuliahan. Misal-

nya, pengalaman mereka dalam mela-

kukan pengorganisiran komunitas ma-

syarakat, advokasi masyarakat-masya-

rakat marginal, menginisiasi diskusi,

penumbuhan ekonomi kreatif, dan se-

bagainya.

Apa yang disampaikan Wakil Rektor

itu sebenarnya berkesinambungan de-

ngan program yang sedang dilaksana-

kan Kemendikbud Ristek, yaitu pro-

gram Merdeka Belajar Kampus Merde-

ka (MBKM). Inti pokok dari MBKM ini

sebenarnya adalah memberi maha-

siswa keleluasaan dalam belajar. Se-

hingga proses pendidikan di kampus ti-

dak hanya terpaku pada model pembe-

lajaran berbasis buku teks (textbook-

based learning).

Jenuh

Selama ini sebenarnya sudah banyak

mahasiswa yang jenuh dengan model

pembelajaran berbasis buku teks itu.

Sebagian besar dari mereka kadang

malah lebih aktif berorganisasi, mengin-

isiasi acara-acara diskusi di luar kelas.

Atau turun ke masyarakat langsung ikut

mengadvokasi mereka dari berbagai per-

soalan sosial yang sedang mereka hadapi.

Di dalam kerja-kerja aktivisme semacam

itu, mahasiswa mempelajari keterampil-

an-keterampilan yang nanti akan sangat

mereka butuhkan ketika lulus.

Namun, karena tidak ada regulasi

yang merekognisi kegiatan semacam itu

sebagai bagian dari pembelajaran,

banyak di antara mereka yang akhirnya

tidak lulus kuliah. Padahal, kata Arie

Sujito, ìsangat naif jika prestasi maha-

siswa hanya diukur dari capaian mereka

di dalam kelas sajaî. Jika kita sepakat

bahwa tujuan pendidikan bukan hanya

pengembangan kognitif saja, melainkan

juga pengembangan afektif dan psikomo-

torik. 

Sebagian dari kita mungkin akan

bertanya: bukankah rekognisi semacam

itu justru akan membuat mahasiswa

malas belajar dan menghadiri perkulia-

han di dalam kelas? Ada dua hal penting

yang disampaikan terkait pertanyaan

tersebut.

Pertama, apa yang disebut ëbelajarí ti-

dak bisa disempitkan maknanya hanya

pada membaca buku, ikut kuliah di da-

lam kelas, atau mengerjakan tugas. Be-

lajar juga mencakup kegiatan yang dapat

memperkaya perspektif dengan keter-

libatan dan perjumpaan langsung de-

ngan berbagai macam kelompok.  Kedua,

karena cakupan makna belajar yang sa-

ngat luas itulah, kita perlu membuat re-

gulasi agar kampus dapat mengakomo-

dasi semuanya. Tanpa ada regulasi yang

jelas, kemungkinan sebagian mahasiswa

hanya akan berfokus pada salah satunya

sesuai dengan selera personalnya. 

Proses Pengupayaan

Dengan adanya regulasi yang tidak ha-

nya mengatur dan merekognisi proses

belajar yang terjadi di dalam kelas tetapi

juga di luar kelas. Maka mahasiswa de-

ngan kecakapan kognitif, afektif, psiko-

motorik tidak akan lahir semata melalui

keajaiban. Tetapi juga melalui proses

pengupayaan yang bersifat sistemik.

Pertanyaan berikutnya: mengapa pen-

ting untuk melahirkan generasi yang

memiliki kompetensi lengkap secara kog-

nitif, afektif, dan psikomotorik? Jawab-

annya adalah karena ilmu pengetahuan

dikembangkan bukan demi ilmu pe-

ngetahuan itu sendiri. Ilmu pengetahuan

dipelajari dan dikembangkan untuk

kemanusiaan dan juga lingkungan.

Untuk mencapai tujuan itu, yang dibu-

tuhkan bukan hanya kemampuan kog-

nitif, melainkan juga kemampuan

afektif seperti rasa empati dan simpati

serta kecakapan berkomunikasi.

Tidak bisa dipungkiri ilmu yang

dipelajari di kampus itu perlu dikomu-

nikasikan kepada masyarakat agar

lahir masyarakat yang melek ilmu

pengetahuan. Kemampuan komu-

nikasi yang baik dari kaum terdidik ini

juga akan membantu menyadarkan

masyarakat akan pentingnya ilmu

pengetahuan, sehingga dapat mencip-

takan masyarakat yang terbebas dari

ëlogika mistikí seperti yang dicita-

citakan Tan Malaka. Oleh karena itu,

rekognisi aktivisme mahasiswa di luar

kelas ini juga bisa dilihat sebagai

langkah awal untuk menciptakan ma-

syarakat yang sadar betul akan penting-

nya ilmu pengetahuan.  ❑

*) Siti Murtiningsih, Dekan

Fakultas Filsafat UGM dan Anggota

Dewan Pendidikan DIY
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( 22 SURA 1956)

Inilah abad dengan kebudayaan paling

gemerlap,  di mana kesengsaraan manu-

sia,  telah sampai pada titik paling mut-

lak. Dan rohani umat memasuki ruang

yang paling gelap.  (Emha Ainun Najib)

SEORANG bocah di Tasikmalaya, ëFí,

harus meregangkan nyawa setelah di-

rawat di rumah sakit. Dokter yang

memeriksa mengisahkan,  bocah ini

meninggal akibat depresi akut. ëFí

diduga terkena tekanan mental akut,

karena bullying dan perlakuan tidak

senonoh temannya. ëFí meninggal sete-

lah dipaksa menyetubuhi kucing dan

adegan tersebut direkam melalui ponsel

pintar temannya. Pelakunya anak-anak,

umur belasan tahun. Usia sekolah dasar.

Inilah kenyataan akibat gempuran

teknologi digital.  Anak-anak belum  bisa

menyaring yang masuk dalam ponsel

mereka. Ketiadaan dan kurangnya lit-

erasi teknologi membuat mereka menjadi

pemamah segala informasi. Kurangnya

pendampingan dan pengawasan orang-

tua menjadi salah satu penyebabnya. 

Masyarakat Sakit

Batas timur dan barat kini sirna. Adab

dan adat ketimuran terkikis. Peradaban

timur yang identik dengan norma-norma,

serta identik dengan tata aturan hidup

kini mulai luntur. Barat yang dulu dis-

ingkirkan, dihindari, dan dicap sebagai

penyebab segala kerusakan justru kian

berubah. Tradisi ketimuran yang

dipegang, adat susila yang dijunjung

tinggi pada akhirnya harus rela dibuang

dan disingkirkan perlahan. 

Menilik kasus kekerasan pada anak,

anak-anak yang menjadi pelaku kekeras-

an seksual rata-rata terpengaruh pada

teman sebaya maupun teknologi. Tim

Pustaka Familia menulis buku bertajuk

ëMenyikapi Perilaku Agresif Anakí

(2006) menyatakan bahwa kekerasan pa-

da anak akan merugikan pada diri tetapi

juga orang lain. Kekerasan yang menim-

pa anak sebagai korban selalu

melahirkan trauma mendalam dalam

masyarakat kita. Anak-anak yang se-

mestinya hidup bebas, masih memupuk

mimpi dan juga meraba alam yang gelap

harus dipaksa untuk menghadapi dunia

yang keras dan bengis.

Apa yang menimpa ëFí ñ dan juga ka-

sus lain yang terjadi di pelbagai tempat

dan tidak kalah membuat miris —  se-

harusnya semakin membuat kita ter-

sadar bahwa ancaman kekerasan selalu

membayangi anak-anak kita.

Lingkungan anak-anak yang mestinya

menjadi ruang aman bermain bagi anak-

anak kita, kini semakin terbatas. Orang

tua yang dulu bisa membebaskan anak

bermain dimana saja, kini harus

memikirkan bagaimana keaman-

an anak-anak mereka.

Perlakuan kita kepada anak-

anak mencerminkan peradaban

kita. Tingginya kasus kekerasan di

sekitar kita, membuktikan masya-

rakat kita adalah masyarakat

yang sakit, bangsa yang sakit.

Seperti dikatakan Nelson Mandela

:  ìTidak ada wahyu yang lebih ta-

jam dari jiwa masyarakat, selain

cara mereka memperlakukan

anak-anaknya.î Kekerasan yang

terjadi pada anak hari ini

menyadarkan betapa lemah dan

kurangnya kasih sayang kita

kepada anak-anak.

Problem Pendidikan 

Kekerasan pada anak tidak bisa

dilepaskan dari krisis atau pro-

blem pendidikan kita. Pendidikan

yang sejatinya bisa diakses oleh se-

mua anak Indonesia, justru hanya berpi-

hak kepada orang yang memiliki modal

semata. Kaum miskin, akhirnya harus

merelakan anak-anak mereka tidak

mengikuti pendidikan karena problem

ekonomis. Kondisi ini diperparah ku-

rangnya pengetahuan orangtua tentang

pengasuhan dan pedagogik kepada anak

mereka. 

Anak pun akhirnya dilepas dan dibiar-

kan menempuh pendidikan secara

mandiri. Mereka dibiarkan mendidik diri

mereka sendiri menghadapi hidup yang

keras dan penuh resiko. Tidak heran

banyak anak-anak kita menjadi anak

jalanan dan korban dari pembangunan

yang tidak adil dan merata. Di tengah

tantangan zaman yang kian kompleks,

anak-anak kita masih mendekap nestapa

tak berkesudahan.   ❑

*) Arif Yudistira, peminat dunia pen-

didikan dan anak, Pengasuh SD MBS

Yogya 

Rekognisi Aktivisme Mahasiswa
Siti Murtiningsih

Rencana kenaikan harga bahan bakar

minyak membayangi laju inflasi.

-- Hanya membayang?

***

Pasar Kangen kembali dibuka di kom-

pleks Taman Budaya Yogyakarta.

-- Tontonan rakyat, lho.

***

Pemda Daerah Istimewa Yogyakarta

mendukung Revitalisasi Bahasa Daerah.

-- Ya, jelas.

Ancaman Kekerasan Selalu Membayangi Anak
Arif Yudistira 

Inflasi dan Harga BBM
PRESIDEN Joko Widodo menya-

takan tingkat inflasi pada Juli 2022

masih tertahan di level 4,94 persen

karena didukung alokasi subsidi

yang diberikan pemerintah. Pernya-

taan ini disampaikan Presiden saat

pembukaan Rakornas Pengendalian

Inflasi 2022 di Istana Merdeka

Jakarta, Kamis (18/8).

Dengan kata lain, Presiden mene-

gaskan bahwa tingkat inflasi masih

bertahan di angka 4,94 persen kare-

na harga bahan bakar minyak (BBM)

dan elpiji, serta tarif listrik tidak

(belum) naik.  Itu artinya, angka in-

flasi bisa ditahan dengan subsidi pe-

merintah lewat BBM, elpiji, dan tarif

listrik. Harga-harga dan tarif tersebut

tidak atau belum naik karena di-

topang subsidi pemerintah.

Terkait rencana kenaikan harga

bahan bakar minyak (BBM) subsidi

oleh pemerintah membayangi ke-

naikan inflasi nasional. Sejauh ini, in-

flasi tertahan di angka 4,94 persen,

setelah pemerintah menggelontor-

kan subsidi dengan angka yang

terus membengkak seiring naiknya

harga minyak dunia.

Menurut ekonom dari Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta (UMY),

Ahmad MaÕruf, biasanya di Indone-

sia ada dua faktor penyebab ke-

naikan inflasi, yakni kenaikan harga

BBM dan kenaikan harga pangan.

Kenaikan harga BBM selain berdam-

pak kenaikan tarif angkutan dan aki-

batnya harga sejumlah barang naik.

Disebutkan oleh Ahmad MaÕruf,

harga pangan menyangkut kebu-

tuhan pokok masyarakat. Perang

Rusia vs Ukraina juga membawa

dampak kenaikan harga pangan

dunia, termasuk Indonesia, khusus-

nya gandum. Kenaikan harga terigu

juga berakibat harga makanan yang

berbahan baku gandum naik.

Karena itu, masih menurut Ahmad

MaÕruf, jika pemerintah terpaksa

harus menaikkan harga BBM, hen-

daknya tidak mendadak. Masyarakat

perlu diedukasi terlebih dahulu. Juga

harus ada proses literasi inflasi,

melalui media atau akademisi hing-

ga tokoh agama dan tokoh masyara-

kat.

Isu inflasi beberapa waktu ini

menghangat setelah Menteri Energi

dan Sumber Daya Mineral (ESDM)

Arifin Tasrif menyatakan bahwa pe-

merintah sedang mematangkan ren-

cana kenaikan harga BBM bersubsi-

di jenis Pertalite. 

Selama ini, seperti diungkapkan

Presiden Jokowi, pemerintah mem-

berikan subsidi energi Rp 502 triliun

untuk menahan kenaikan harga ba-

han bakar minyak yang berpotensi

meningkatkan laju inflasi. Sebelum-

nya, Presiden juga menyinggung

bahwa secara keekonomian, harga

pertalite seharusnya sudah menca-

pai Rp 17.100 perliter. Namun di te-

ngah kenaikan harga minyak men-

tah dunia, pemerintah Indonesia

masih mempertahankan harga per-

talite Rp 7.650 perliter.

Di sisi lain, Presiden khawatir

APBN tidak selalu kuat mengalokasi-

kan subsidi untuk menjaga laju in-

flasi. Apalagi subsidi untuk sektor

ESDM saja mencapai Rp 502 triliun.

Ditekankan, bahwa tingkat inflasi

Indonesia masih lebih terjaga diban-

dingkan negara-negara lain, seperti

Amerika Serikat yang mencapai 8,5

persen, Uni Eropa 8,9 persen,

bahkan Turki mencapai 79,6 persen.

Dilema inflasi dan kenaikan harga

BBM khususnya pertalite, tam-

paknya tidak lebih dari sekadar Ôadu

prestiseÕ angka-angka.Di sini, ada

Ôunjuk kekuatanÕ antara angka inflasi

dan kemampuan pemerintah mem-

berikan subsisidi BBM.

Dalam hal inflasi dan kenaikan

harga BBM, selama ini sebagian be-

sar masyarakat sudah kritis terhadap

gejala-gejalanya. Pasokan BBM se-

dikit terlambat saja langsung dikait-

kan dengan kenaikan harga. Berbe-

da dengan tingkat inflasi. Hampir se-

mua masyarakat Indonesia tidak

pernah mengeluhkan angka-angka

inflasi. Mungkin juga tidak pernah

merasakan pengaruh inflasi secara

langsung, dalam kaitan pemenuhan

kebutuhan pokok sehari-hari.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Pelajaran dari Anggota Paskibra Daerah
GEMBLENGAN mental Paskibra

sungguh luar biasa. Hal ini bisa kita li-

hat minimal dari dua video yang viral.

Pertama di Upacara HUT Kemerde-

kaan di Solo. Meski tali tiang bendera

putus dan bendera tidak bisa berkibar,

namun mereka tidak panik.

Pemegang bendera tetap memegang

bendera dan penarik tali seolah tetap

menaikkan tali sebagaimana dalam

upacara. Indonesia Raya tetap

dinyanyikan. Ini memang SOP. Na-

mun melihat ketegaran tetap me-

laksanakan upacara sampai selesai

dengan tabah adalah sesuatu banget.

Meski tangis melesak usai upacara.

Kedua pada upacara sama di

Sibulue Bone Sulawesi Selatan.

Lapangan upacara berlumpur kare-

na malamnya hujan lebat. Dan kebe-

tulan merupakan jalan yang harus di-

lalui pasukan pengibar bendera.

Alhasil, pasukan pengibar bendera

pusaka harus berjalan bukan hanya

di tanah becek namun juga berair.

Sepatu lepas dan pakaian menjadi

hitam tidak lagi memengaruhi mere-

ka menjalankan tugas.

Terus terang jadi rindu hadirnya

lebih banyak generasi milenial yang

memiliki mental seperti anggota

paskibra tersebut. Bukan orang mu-

da  yang mudah patah semangat.

Bukan orang muda yang cepat nga-

muk,  marah, mengedepankan okol

daripada akal. ❑

Ningsih, Wates Tengah Kota

Magelang

MUNCUL dan viral di media mas-

sa skema mengenai Kerajaan Sam-

bo yang sangat luar biasa. Jadi inget,

2020 silam ketika muncul Kerajaan

Agung Sejagad di Purworejo lang-

sung geger dan kemudian �Raja-

Permaisuri� diperkarakan bahkan

sampai pengadilan meja hijau.

Demikian juga Kerajaan Angling

Darma di Pandeglang dan King of

the King, Sunda Empire. Namun

Kerajaan Sambo ini tampak tenang

dan aman mendulang uang. 

Tidak salah kalau dalam Narasi

Najwa Shihab kemudian disebut

case of the year. Dan pertanyaan

Najwa : �terbayang gak sih, kalau

polisinya polisi merekayasa kasus

sedemikian rupa?� Tentu kami rakyat

kecil hanya bisa membaca, mende-

ngar dan melihat �sinetron� ini dan

mengumpat dalam hati. Entah

bagaimana akhir kisah nanti.  ❑

Eko, Manyaran Wonogiri

Kerajaan Sambo Sungguh Luar Biasa


